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Gatot Suparmanto (2011) Relationship Between Knowledge Level  About 

Whitish With Cleaning perineal On Girls Class IX in SMPN 4 Gamping Sleman 

Yogyakarta 

 

Advisor: Elsye Mariarosa SKM, M.KEP. 

 

ABSTRACT 

 

In medical language of whiteness is also called (leukore, flour albus, white 

discharge) is the name given to symptoms of discharge from the genitals are not a 

form of blood and vaginal discharge are not separate diseases but rather 

manifestation of a symptom of almost all diseases womb. About 75% of women 

in the world would have experienced vaginal discharge at least once a lifetime and 

as many as 45% of women experience vaginal discharge twice or more while in 

women who are in the European figure of 25% whiteness. Especially in Indonesia, 

the data available from women who experience vaginal discharge can be difficult 

to in, this can be understandable, as the little woman who checks her reproductive 

equipment problems Special In her adolescence, they need to know about early 

discharge and its cause, because, according to agency World health in transition of 

children into adulthood there are physiological changes women in particular, the 

area of reproductive organs and can be a problem in adolescents, if not know the 

context surrounding the reproductive organs and it is a new experience for young 

women. 

This study aims to determine the relationship between students knowledge about 

whitish with perineal hygiene in  class IX in SMPN 4 Gamping Sleman 

Yogyakarta.Metode in research is non-experimental descriptive study with cross 

sectional approach. The subject of research is Ms. SMPN 4 Gamping class IX. 

The sample in this study amounted to 74 respondents and sampling techniques 

using a formula slovin. This research was conducted in January 2011. The way of 

collecting data in this study by using questionnaires. Analysis of data using 

bivariate analysis. 
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The results about relationship between knowledge level of whiteness with perineal 

hygiene show that From the above results can be in the know that for knowledge 

of whitish in lower categories with perineal hygiene in poor category were 11 

female students (14.9%), and quite as much as 1 student (1.4% ) and with good 

category numbered zero (0%), the total is 16.2% or 12 people. Results for  

students knowlegde about whiteness in the medium category with perineal 

hygiene in the poor category is 6 students (8.1%), and quite as many as 24 people 

girls (32.4%) and good category 2 (2.7%), the total is 32 people or (43.2 %). 

While the results for students knowledge about whiteness in the high category 

with perineal hygiene in the poor category is 7 students (9.5%), and quite as many 

as 8 people female students (10.8%) and with either category 15 (20.3%), the total 

is 30 people or ( 40.5%) 

 

So from the results of research show that there is a relationship between 

knowledge about whiteness with perineal hygiene with Sperman Rank statistical 

test results showed a correlation r value of 0.507 and significance value of 0.000. 

Significance value of 0.000 <0.05 (significant level used). 

 

Keywords: Whitish knowledge level, and perineal hygiene 
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Gatot suparmanto(2011) Hubungan Antara Tingkat Pengetahuan Siswi Tentang  

Keputihan Dengan Kebersihan Perineal Pada Siswi Kelas IX di SMPN 4 

Gamping Sleman Yogyakarta 

 

Pembimbing: Elsye Mariarosa SKM,M.KEP. 

 

INTISARI 

 

Dalam bahasa medis keputihan juga di sebut (leukore,flour albus,white 

discharge) adalah nama gejala yang diberikan kepada cairan yang keluar dari alat 

genital yang bukan berupa darah  dan keputihan bukan penyakit tersendiri 

melainkan manisfestasi dari gejala dari hampir semua penyakit kandungan. 

Sekitar 75% wanita didunia pasti akan mengalami keputihan paling tidak seumur 

hidup sekali dan sebanyak 45% wanita mengalami keputihan dua kali atau lebih 

sedangkan pada kaum wanita yang berada di Eropa angka keputihan sebesar 25% 

. Khusus di Indonesia data yang ada dari wanita yang mengalami keputihan sulit 

untuk di dapat, hal ini dapat di maklumi karena sedikit sekali wanita yang 

memeriksa kan masalah alat reproduksinya Khusus Pada masa remaja wanita, 

mereka harus mengetahui tentang keputihan dan penyebabnya secara dini, karena 

menurut badan kesehatan dunia pada masa peralihan anak-anak ke masa dewasa 

terdapat perubahan-perubahan fisiologis wanita khususnya, daerah organ 

reproduksi dan dapat menjadi masalah pada remaja jika tidak mengetahui 

permasalahan seputar organ reproduksinya dan hal tersebut merupakan 

pengalaman yang baru bagi remaja wanita. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara penegtahuan 

siswi tentang keputiahan dengan kebersihan perineal pada isiwi kelas IX di SMPN 

4 Gamping Sleman Yogyakarta.Metode dalam  penelitian yang digunakan adalah 

penelitian deskriptif non eksperimen dengan pendekatan cross sectional. Subjek 

penelitan adalah Siswi SMPN 4 Gamping kelas IX. Sampel dalam penelitian ini 

berjumlah 74 responden dan tehnik pengambilan sampel menggunakan Rumus 

slovin. Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2011. Cara pengumpulan data 
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dalam penelitian ini dengan menggunakan kuisioner. Analisa data menggunakan  

bivariate analisis 

 

Hasil penelitian hubungan antara tingkat pengetahuan tentan keputihan 

dengan kebersihan perineal menunjukan bahwa  Dari hasil di atas dapat di ketahui 

bahwa untuk pengetahuan  tentang keputihan pada kategori rendah dengan 

kebersihan perineal pada kategori kurang adalah 11 siswi (14.9%), dan cukup 

sebanyak 1 siswi (1.4%) serta dengan kategori baik berjumlah nol (0%), totalnya 

adalah 16.2% atau 12 orang. Hasil untuk pengetahua siswi tentang keputihan pada 

kategori sedang  dengan kebersihan perineal pada kategori kurang adalah 6 siswi 

(8.1%), dan cukup sebanyak 24 orang siswi (32.4%) serta dengan kategori baik  2 

(2.7%), totalnya adalah 32 orang atau (43.2% ). Sedangkan Hasil untuk 

pengetahua siswi tentang keputihan pada kategori tinggi  dengan kebersihan 

perineal pada kategori kurang adalah 7 siswi (9.5%), dan cukup sebanyak 8 orang 

siswi (10.8%) serta dengan kategori baik  15 (20.3%), totalnya adalah 30 orang 

atau (40.5% ) 

Jadi dari hasil penelitian menunjukan bahwa ada hubungan antara 

pengetahuan tentang keputihan dengan kebersihan perineal  dengan Hasil uji 

statistik Sparman Rank menunjukkan nilai r korelasi  sebesar 0,507 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,000.  Nilai  signifikansi sebesar 0,000 < 0,05 (taraf 

signifikan yang digunakan). 

 

 

Kata Kunci : tingkat pengetahuan Keputihan, dan kebersihan perineal 
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